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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

A. PEMBAHASAN 

Pelaksanan program KKN telah dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 

hingga 21 Desember 2016 di Masjid Jami Kintelan yang mencapai pelaksanaan 

semua program. Program yang direncanakan untuk dilaksanakan selama masa 

KKN baik yang bersifat program utama maupun program pendukung mencakup 

pembangunan fisik dan non fisik. Program pembangunan fisik lebih berkaitan 

dengan peningkatan sarana dan prasarana masyarakat, sedangkan pembangunan 

non fisik lebih berkaitan dengan bidang-bidang lain di luar sarana dan 

prasarana. 

1. Program yang Terlaksana 

Untuk mengetahui apakah program-program yang telah disusun sudah 

berhasil dilaksanakan atau belum, maka akan dibahas secara keseluruhan dari 

program tersebut sebagai berikut: 

a. Bidang Keilmuan  

Kegiatan pada bidang ini meliputi bimbingan belajar untuk anak SD mapun 

SMP, bimbingan dan konseling sebaya, menerapkan ilmu akutansi, penerapan 

token ekonomi, pelatihan pembuatan lilin, pelatihan apoteker cilik, serta 

penyuluhan tentang tekanan darah tinggi. Bebagai kegiatan di bidang 

keilmuan yang telah disebutkan diatas diadakan berdasarkan ilmu yang telah 

diperoleh dikampus sesuai jurusan. Dan telah dilaksanakan serta diterapkan 

selama Kuliah Kerja Nyata di masyarakat Rw 02 Dipowinatan.  
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b. Bidang Keagamaan 

Kegiatan pada bidang ini meliputi lomba-lomba keagamaan (adzan, mewarnai, 

cerdas cermat islam, wudhu, sholat, surat-surat pendek, doa sehari-hari, da’I, 

dam mading ) , pembinaan TPA , pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak, 

pengajian remaja, mengadakan Pengajian Akbar dan tadarus Al Qur’an. 

Beberapa kegiatan tersebut merupakan kegiatan di bidang keagamaan yang 

telah dilaksanakan dan mendapat sambutan serta respon yang positif dari 

masyarakat. Terbukti dengan banyaknya anak-anak serta masyarakat yang 

antusias dalam mengikuti kegiatan yang diadakan disana. 

c. Bidang Seni dan Olahraga 

Untuk bidang seni dan olahraga kami mahasiswa KKN mengadakan berbagai 

macam ketrampilan seperti membuat tas dan bros dari kain flanel, membuat 

gelang dari manik-manik , membuat bunga dari kertas krep, kreasi dari stik ice 

cream, serta origami. Selain itu juga ada lomba mewarnai, dan mengadakan 

lomba gerak dan lagu muslim untuk anak anak. Ada pula pelatihan olah raga 

yang meliputi pelatihan bulutangkis dan pelatihan tonis, kasti, skipping dan 

futsal. Di bidang ini, kami memusatkan kegiatan lomba untuk anak-anak dan 

remaja agar mereka lebih aktif dan kreatif. Berbagai kegiatan yang telah 

disebutkan tersebut telah terlaksana dan mampu diterapkan dengan baik 

kepada masyarakat RW 02 Dipowinatan. 
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d. Bidang pendukung  

Bidang pendukung yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di 

masjid Jami Kintelan serta di Masyarakat RW 02 Dipowinatan meliputi: 

pelatihan pembuatan sabun, penyuluhan bank sampah, penyuluhan 

kampung bebas asap rokok,  pelatihan memasak,penyelenggaraan gotong 

royong/kerja bakti bersama warga di sekitar Masjid Jami’ Kintelan, 

pendampingan Posyandu, pendampingan Hari Pahlawan, penyelenggaraan 

pentas seni, penyelenggaraan jalan sehat dan donor darah, penyuluhan 

bahaya narkoba, pendampingan Ireda Fair, dan tabligh akbar berjalan 

dengan lancar. Adapun kendala yang dihadapi yaitu cuaca yang kadang 

kurang bersahabat dan warga yang datang terkadang tidak tepat waktu. 

Namun itu semua dapat teratasi dengan baik. 

 

2. Program baru 

Program baru merupakan program yang dilaksanakan diluar rencana 

program kerja. Berbagai rencana program kerja telah dilaksanakan 

sebagaimana yang telah diuraikan diatas. Berikut merupakan program baru 

yang dilaksanakan diluar rencana  program kerja meliputi : 

1) Pelaksanaan pengajian minggu pagi. 

Pengajian ini diselenggarakan bersama masyarakat Kampung 

Dipowinatan setiap minggu pagi dimana setiap pertemuan berbeda 

pematerinya seperti dari Takmir Masjid, Polsekta Mergangsan, 

Koramil Mergangsan, dan PRM Mergangsan. Materi yang 
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disampaikan bertemakan islami. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 

pukul 05.30 sampai 07.30 setiap minggunya. Kegiatan tersebut 

terlaksana dengan baik, itu dikarenakan kegiatan tersebut telah 

dilaksanakan tujuh tahun belakangan ini dan disambut baik oleh warga 

sekitar. 

2) Tadarus rutin ibu-ibu 

Kegiatan tersebut dilaksanakan pada pukul 18.00 sampai 18.50 

setiap harinya kecuali hari minggu malam libur. Kegiatan tersebut 

diikuti oleh beberapa ibu-ibu di sekitar masjid jami kintelan dan di 

tambah dengan mahasiswa KKN. Selain tadarus rutin tersebut adapula 

tadarus ibu-ibu setiap rabu malam pukul 20.00 sampai 21.00 yang 

bertempat di RT 06. Kegiatannya yaitu satu per satu dari ibu-ibu 

membaca al-qur’an dan yang lain menyimak dan membenarkan jika 

saat melafalkannya ada kesalahan.  

3) Kajian Remaja  

Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap rabu malam ba’da isya yang 

bertempat di Mushola Tarbiatul Fiqri. Kegiatan ini meliputi mengkaji 

isi maupun makna dalam al- qur’an. Kegiatan tersebut rutin 

dilaksanakan. Sasaran kegiatan tersebut yaitu remaja di sekitar daerah 

Dipowinatan. 
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B. REKOMENDASI 

Pelaksanaan KKN Alternatif UAD periode LIII diharapkan bisa 

diteruskan kepada angkatan selanjutnya. Hal ini kami rekomendasikan 

karena ada beberapa hal yang menjadi alasan yaitu: 

1) Masyarakat Dipowinatan merupakan warga yang dapat menerima 

pendatang dengan baik, masyarakatnya ramah dan baik terhadap 

semua orang. 

2) Rasa kerjasama dan kekeluargaan begitu erat dan tidak terlihat ada 

perbedaan, terbukti dengan sering diadakannya kerja bakti serta 

banyak diadakannya kegiatan masyarakat. Hal ini  dikarenakan warga 

Dipowinatan  mempunyai rasa gotong royong dan keakraban yang 

tinggi . 

3) Masjid Jami Kintelan merupakan tempat yang baik untuk dijadikan 

tempat KKN dikarenakan masih banyak yang perlu dikembangkan 

dan bisa diangkat menjadi sesuatu yang membanggakan. 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Alternatif Periode LIII divisi 

1.B.3  yang dilaksanakan sejak 19 Oktober 2016 sampai 21 Desember 

2016 di masjid Jami Kintelan  kecamatan Mergangsan telah berjalan 

dengan lancar. Kelancaran pelaksanaan program kerja tidak terlepas dari 

peran serta masyarakat Dipowinatan  yang telah membantu sejak awal 

pelaksanaan KKN hingga selesai. Adapun hal-hal yang akan 

direkomendasikan yaitu warga Dipowinatan  sebagai RW  tempat 

pelaksanaan KKN perlu mendapatkan perhatian terutama dari pemerintah 
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kota terutama dalam bidang keagamaan misalnya kesenian dan bidang 

olahraga misalnya pelatihan ketrampilan seni untuk  masyarakat muda 

dan  sarana prasarana olah raga. 

Bagi mahasiswa KKN periode berikutnya hendaknya mampu 

mengubah diri sebelum mengubah orang lain, menanamkan rasa rendah 

diri dan sikap kekeluargaan, lebih berbaur dengan masyarakat, berani 

mengambil resiko, bekerja sama, bersemangat dalam tim, menjaga 

kekompakan dengan tim, dan selalu berjalan untuk mewakili kelompok. 

Selain itu harus saling memahami dan menghargai orang lain agar 

terwujud kekompakan tim dan dapat melaksanakan program dengan 

sebaik-baiknya.  

Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang berpendidikan 

maka hendaknya para mahasiswa menyadari bahwa segala tindak 

tanduknya akan selalu dipantau oleh masyarakat. Setiap perbuatan yang 

kita lakukan pasti akan dinilai oleh masyararakat sehingga harus selalu 

memperhatikan akibat dari apa yang akan kita perbuat. Selain itu 

mahasiswa harus dapat menjaga nama baik almamater jangan sampai 

melakukan perbuatan yang merusak citra Muhammadiyah dan 

Universitas Ahmad Dahlan pada khususnya. 
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C. EVALUASI 

Pada prinsipnya semua program berjalan dengan lancar, namun ada 

beberapa  hal yang harus dievaluasi secara umum diantaranya : 

1) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang program yang akan 

dilaksanakan. 

2) Kurangnya pengetahuan tentang tata cara pembangunan masyarakat kota. 

Namun secara keseluruhan berdasarkan hasil observasi di lapangan, pelaksanaan 

KKN selama kurang lebih dua  bulan itu banyak ditemukan fakta baik positif 

maupun negatif. Hal tersebut merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi 

kami. Kehadiran peserta Kuliah Kerja Nyata ( KKN) dalam setiap kegiatan 

mendapat sambutan dan tanggapan positif. Hal ini terbukti dengan adanya 

peningkatan partisipasi dari warga terhadap segala kegiatan dimasyarakat. 


